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ABSTRAK 
 
Sri Rahayu:  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Square Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 25 Padang. 

 

Pemahaman konsep matematis peserta didik SMPN 25 Padang kelas VII 
masih terlihat rendah, penyebabnya adalah diterapkan pembelajaran daring dan 
luring pada era new normal, kurangnya partisipasi peserta didik selama proses 
pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII 
SMPN 25 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Square; (2) mengetahui pemahaman konsep matematis peserta didik 
kelas VII SMPN 25 Padang yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square lebih baik daripada yang belajar dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian yang digunakan quasi experiment dengan rancangan 
penelitian Posttest-Only Nonequivalent Control Group Desain. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 25 Padang yang terdaftar pada 
tahun pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan teknik Simple Random Sampling sehingga diperoleh kelas VII.4 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.3 sebagai kelas kontrol. Data yang 
diperoleh pada penelitian adalah kuis dianalisis untuk mengetahui perkembangan 
pemahaman konsep matematis dan tes akhir dianalisis dengan menggunakan Uji 
Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji t. 

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa pemahaman konsep matematis peserta 
didik kelas VII SMPN 25 Padang yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional dan perkembangan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dilihat dari indikator juga mengalami peningkatan.  
  

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Model Pembelajaran Kooperatif, 
Think Pair Square 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika perlu dipelajari oleh setiap peserta didik dari 

jenjang pendidikan tingkat SD hingga SMA agar mereka dapat mengasah 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan 

menyelesaikan persoalan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Manshuri, 

2019). Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang 

menekankan adanya kebermaknaan bagi peserta didik tentang konsep dan prinsip 

matematika yang sedang dipahami, dibicarakan, diimplementasikan, dan 

disimbolkan. (Putrawangsa, 2017).  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) Nomor 8 

tahun 2022, yaitu memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, 

konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah matematis 

(pemahaman matematis dan kecakapan prosedural). Artinya memahami konsep 

matematis menjadi salah satu bagian yang penting dalam pembelajaran 

matematika. Maka pemahaman konsep matematis didefinisikan sebagai 

kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah materi pembelajaran. 

Mereka tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep dipelajari, tapi 

mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai 

dengan struktur kognitif yang dimilikinya (Sanjaya, 2009). Dalam hal ini, 
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pemahaman konsep merupakan langkah awal seseorang dalam mengembangkan 

kemampuan matematis yang lebih tinggi seperti penalaran, koneksi, komunikasi, 

representasi, dan pemecahan masalah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah SMPN 25 Padang pada 

bulan Agustus - September 2021 diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang 

diterapkan oleh sekolah sepenuhnya secara daring dengan menggunakan web 

https://padang.geschool.net/. Saat pembelajaran dimulai pendidik memberikan 

intruksi kepada peserta didik melalui Geschool dan grup WhatsApp untuk 

membaca, memahami, mencatat materi dan melihat isi dari video pembelajaran 

lalu mengarahkannya untuk mengerjakan soal latihan melalui Geschool. Selama 

pembelajaran berlangsung, terlihat interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

kurang tercipta sehingga pembelajaran yang dilaksanakan belum terlibat secara 

aktif. Pendidik ingin melaksanakan pembelajaran melalui aplikasi Zoom, akan 

tetapi peserta didik terkendala kuota internet dikarenakan membutuhkan kuota 

internet yang cukup besar untuk mengakses aplikasi tersebut. Jadi, pendidik hanya 

bisa memantau proses pembelajaran melalui aplikasi Geschool.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa peserta didik, 

mereka tidak terlalu memperhatikan isi video pembelajaran Geschool pada setiap 

pertemuan yang diberikan pendidik. Disamping itu, mereka kurang inisiatif untuk 

bertanya kepada pendidik mengenai materi yang tidak mereka pahami. 

Pengamatan pada aplikasi Geschool, sebagian besar peserta didik membaca materi 

dalam waktu singkat sehingga mereka tidak berusaha memahami materi yang 

diberikan. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang bersifat monoton, 
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peserta didik merasa jenuh saat pembelajaran sehingga mereka kurang semangat 

untuk mempelajari matematika. Jadi, mereka mengakses materi pembelajaran 

hanya sekedar sebagai syarat pengambilan absen pada pembelajaran hari itu.  

Sekolah menerapkan kembali pembelajaran daring dan luring yang dimulai 

pada 4 Oktober 2021. Observasi selanjutnya dilakukan pada kelas VII.3 dan VII.4 

dari tanggal 5 - 11 Oktober 2021. Hasil yang diperoleh bahwa pada awal 

pembelajaran, pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas yang 

telah diintruksikan sebelumnya melalui Geschool akan tetapi hanya sebagian kecil 

dari mereka yang mengerjakannya. Disini terlihat kurangnya tanggung jawab 

mereka sebagai peserta didik. Selanjutnya, pendidik bertanya mengenai materi 

yang telah dipelajari ketika pembelajaran daring, sebagian besar dari mereka tidak 

mampu menjawabnya sehingga pendidik mengingatkan kembali dan 

mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari.  

Selama pembelajaran berlangsung, pandangan mereka fokus ke depan dan 

pendidik berusaha menjelaskan materi yang mudah di mengerti oleh peserta didik. 

Lalu pendidik memberikan contoh soal dan membahas secara bersama-sama 

dengan peserta didik. Pendidik memberikan latihan, soal yang diberikan berbeda 

dari contoh sebelumnya akan tetapi cara penyelesaiannya masih menggunakan 

konsep yang sama dan meminta mereka mengerjakan secara mandiri. Saat itu, 

pendidik memberitahu bahwa bagi yang bisa menyelesaikan dengan cepat maka 

salah satu latihan geschool yang tidak tuntas menjadi tuntas. Setelah mendengar 

hal itu, peserta didik semangat mengerjakan latihannya. Namun, ada beberapa 

peserta didik tidak tahu memulai mengerjakannya dari mana, mereka terus melihat 
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langkah - langkah penyelesaian soal yang disampaikan pendidik. Peserta didik 

lainnya mengumpulkan hasil jawabannya kepada pendidik akan tetapi tidak ada 

yang benar. Lalu pendidik memberikan sedikit petunjuk, akhirnya lima orang 

mampu mengerjakan latihan yang diberikan, walaupun ada beberapa hal yang 

diperbaiki. Hal ini terlihat bahwa peserta didik tidak memahami konsep terlebih 

dahulu dan hanya menerima penjelasan yang diberikan pendidik sehingga mereka 

kesulitan menyelesaikan soal latihan yang diberikan dengan konsep atau 

penyelesaian yang sama dari contoh soal yang diberikan sebelumnya.  

Pemahaman konsep matematis peserta didik VII SMPN 25 Padang dapat 

dilihat dari Penilaian Harian (PH) mengenai perbandingan. Soal PH yang 

diberikan memuat indikator pemahaman konsep matematis. Berikut gambaran 

hasil yang diperoleh peserta didik pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan PH Perbandingan Peserta Didik Kelas 
VII SMPN 25 Padang Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

Kelas 
Peserta Didik 

yang mengikuti 
PH 

Peserta Didik 
yang Tuntas 

Peserta Didik yang 
Tidak Tuntas 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

VII.1 31 7 22,58 24 77,42 

VII.2 29 5 17,24 24 82,76 

VII.3 30 7 23,33 23 76,67 

VII.4 31 6 19,35 25 80,65 

VII.5 31 8 25,81 23 74,19 

VII.6 30 4 13,33 26 86,67 

VII.7 31 3 9,68 28 90,32 

VII.8 29 3 10,34 26 89,66 
 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan 

pada persentase jumlah peserta didik yang tuntas dengan persentase jumlah 
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peserta didik yang tidak tuntas. Terdapat delapan kelas dimana jumlah peserta 

didik yang tuntas belum melebihi dari 50% jumlah peserta didik di kelas maka 

dapat disimpulkan masih banyak hasil belajar peserta didik belum mencapai KBM 

yaitu 80. Penyebabnya adalah belajar yang dilakukan oleh peserta didik secara 

individu belum maksimal serta kurangnya pemahaman dari materi yang diajarkan. 

Tabel 2. Rata  rata Skor Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
Peserta Didik Kelas VII SMPN 25 Padang 

 

Kelas 
Indikator Pemahaman Konsep Matematis ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 

VII.1 1,42 2,23 1,90 2,26 1,77 2,29 2,39 1,84 

VII.2 1,03 1,00 2,24 2,14 1,69 1,86 1,69 1,66 

VII.3 1,70 1,87 2,60 1,87 1,40 1,87 1,87 1,70 

VII.4 1,39 2,55 2,52 2,32 1,13 2,10 1,74 1,65 

VII.5 1,94 2,90 2,74 1,90 1,61 2,48 2,90 1,90 

VII.6 1,40 2,37 3,47 1,07 1,67 1,97 0,97 1,47 

VII.7 1,32 1,81 2,90 2,00 1,45 2,06 1,29 1,45 

VII.8 1,72 1,38 2,34 2,14 1,59 1,90 1,72 1,97 
 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar pemahaman konsep peserta didik 

dikategorikan cukup rendah. Hal ini terlihat dari mereka yang belum mencapai 

kategori mampu untuk 8 indikator pemahaman konsep, 1) menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari diperoleh sebanyak 92 orang; 2) mengklasifikasikan 

objek - objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

diperoleh sebanyak 160 orang; 3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 

diperoleh sebanyak 104 orang; 4) menerapkan konsep secara logis diperoleh 

sebanyak 159 orang; 5) memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang 

dipelajari diperoleh sebanyak 90 orang; 6) menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis diperoleh sebanyak 148 orang; 7) 
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mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika 

diperoleh sebanyak 154 orang; 8) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 

suatu konsep diperoleh sebanyak 173 orang. Jadi disimpulkan bahwa sebagian 

besar peserta didik belum memahami konsep dari materi perbandingan. Apabila 

permasalahan tersebut dibiarkan, mereka semakin sulit dalam memahami 

pembelajaran berikutnya yang berkaitan dengan materi sebelumnya dan salah satu 

tujuan pembelajaran matematika belum tercapai seperti yang diharapkan.   

Hasil wawancara dengan pendidik yang mengajar di kelas tersebut diketahui 

bahwa untuk mempelajari konsep matematika, peserta didik butuh penjelasan 

secara langsung dari pendidik dibandingkan melihat isi dari video pembelajaran di 

geschool. Ketika mereka diberikan beberapa latihan soal, masih ada yang 

kesulitan mengerjakannya. Hal ini disebabkan daya serap masing - masing peserta 

didik berbeda, kemampuan matematis mereka belum terasah dengan baik serta 

minat dalam mempelajari matematika masih rendah.  

Pendidik sudah merencanakan strategi apa yang digunakan pada 

pembelajaran tatap muka. Akan tetapi yang direncanakan oleh pendidik belum 

sepenuhnya terlaksana dengan baik. Dikarenakan banyak dari peserta didik 

kurang serius saat mengikuti pembelajaran daring sehingga mereka kurang 

memahami konsep dari materi pembelajaran yang diberikan melalui Geschool. 

Aktifitas belajar peserta didik belum optimal selama pembelajaran tatap muka, 

terlihat ketika mereka hanya duduk, diam, mendengarkan penjelasan dari 

pendidik. Ketika diberikan kesempatan untuk bertanya dan mengerjakan latihan 

soal di depan kelas tetapi tidak ada inisiatif dari peserta didik. Saat di kelas, 
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pendidik berupaya untuk melibatkan peserta didik akan tetapi hanya sebagian 

kecil dari mereka yang menjawab pertanyaan dari pendidik. Ketika mengoreksi 

latihan, jawaban yang diperoleh peserta didik beragam sehingga pendidik 

mencatat jawaban mereka di papan tulis. Lalu, ada satu orang yang mampu 

mengoreksi dan menjelaskan dimana letak kesalahan dalam menjawab latihan. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, perlu dilakukan suatu upaya agar 

salah satu tujuan pembelajaran matematika tercapai yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran yang efektif di kelas dimana mampu membuat peserta didik 

untuk turut aktif dan saling bekerjasama, mampu memfasilitasi peserta didik 

dalam memahami dan memaknai matematika sehingga mereka dapat 

menyelesaikan soal secara bersama dengan munculnya berbagai macam ide. 

Dengan hal ini, peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak untuk bertanya 

dan mengemukakan pendapat sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat berpusat kepada peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar adalah model pembelajaran kooperatif. Melalui 

pembelajaran ini, pendidik mengkoordinasikan peserta didik dalam sebuah 

kelompok kecil yang beranggotakan empat sampai lima orang secara heterogen 

kemudian berdiskusi dan menyelesaikan tugas atau permasalahan yang diberikan 

oleh pendidik secara bersama-sama. Selain itu, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk saling berdiskusi dengan teman dalam kelompoknya untuk 

dapat memahami materi suatu konsep. Salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif yang diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar serta 

pemahaman konsep matematis peserta didik adalah Think Pair Square. 
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Implementasi pembelajaran ini perpanduan antara belajar secara mandiri 

dan bekerja sama secara berkelompok. Lie (2002) juga menyatakan bahwa Think 

Pair Square memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada 

peserta didik untuk dikenali dan menunjukkan keterlibatan mereka kepada orang 

lain. Pembelajaran kooperatif tipe ini diyakini mampu memberikan pengaruh 

positif kepada peserta didik seperti berani mengemukakan pendapat, 

meningkatkan partisipasi peserta didik serta mampu membangun pengetahuan 

serta memantapkan konsep yang diperoleh selama proses pembelajaran. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Justisia, dkk. (2014) menyatakan 

bahwa Think Pair Square merupakan salah satu jenis model pembelajaran 

kooperatif yang berpusat kepada peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik. Selain itu, Think Pair Square menjadi proses pembelajaran 

yang membuat mereka lebih mudah memahami materi matematika sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik secara optimal. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dilakukan 

penelitian yang ber Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Square terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 25 Padang  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring dan luring 

2. Partisipasi peserta didik di kelas belum sepenuhnya terlibat secara aktif  
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3. Sebagian besar peserta didik memiliki kemampuan pemahaman konsep 

matematis masih rendah sehingga hasil belajar yang diperoleh belum 

mencapai KBM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, permasalahan 

yang diteliti dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas VII SMPN 25 Padang yang diatasi dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas 

VII SMPN 25 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square? 

2. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMPN 25 

Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Square lebih baik daripada yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas VII SMPN 25 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Square 
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2. Mengetahui pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMPN 

25 Padang yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square lebih baik daripada yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan dan pengalaman sebagai 

calon pendidik. 

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman belajar untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis.  

3. Bagi pendidik, sebagai sumber inovasi dalam menentukan model 

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis serta hasil belajar peserta didik.  

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam rangka 

memperbaiki mutu proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik 

 


